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JENIS-JENIS CITRA

1. Apa perbedaan antara sistem fotografi dan sistem elektronik?

2. Apa keunggulan dan kelemahan dari masing-masing citra yang dihasilkan dari proses perekaman fotografik dan elektronik?

3. Bagaimana pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda tersebut?
Jawab
:

1. Perbedaan sistem fotografik dan sistem elektronik yaitu pada sistem fotografi merupakan sensor yang berupa kamera, yang menggunakan spectrum tampak mata sehingga dapat menghasilkan citra foto. Proses perekamannya yaitu kamera foto dipasang pada pesawat udara atau satelit, hasilnya berupa foto udara atau satelit, proses berlangsungnya secara kimiawi, dan menggunkan tenaga elektromagnetik yang direkam pada lapisan film. Sedangkan sistem elektronik yaitu sensor yang menggunakan tenaga elektronik dalam bentuk sinyal. Pemrosesan perekamannya menggunakan computer,yang bekerja secara elektronik yang hasilnya berupa citra PJ dan menggunakan tenaga elektrik dalam bentuk sinyal elektrik dan alat perekamnya berupa pita magnetic.
2. Keunggulan dari proses perekaman sensor fotografik yaitu caranya mudah, biayanya murah, resolusi spasisalnya baik, integritas geometriknya tinggi. Kelemahan dari proses perekaman sensor fotografik yaitu proses analisnya menggunakan waktu yang lebih lama. Sedangkan
Keunggulan dari proses perekaman sensor elektronik yaitu kepekaan terhadap spectrum gelombang elektromagnetik lebih besar, perbedaan karakteristik obyek yang diamati lebih jelas, dan analisis serta interpretasinya lebih cepat. Kelemahannya yaitu biayanya mahal dan menggunakan keahlian khusus dalam menggunakannya.
3. Pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda tersebut adalah pada Sistem fotografik biasanya digunakan pada foto udara  untuk mengatahui persebaran sumber daya alam disuatu wilayah, untuk mengetahui keadaan suatu wilayah, serta fenomena yang ada sisuatu wilayah .

Sedangkan untuk sistem elektronik digunakan dalam berbagai bidang seperti bidang oceanografi misalnya pengamatan pasang surut dan gelombang laut untuk mencari tinggi, arah dan frekuensinya, lalu dalam bidang hidrologi misalnya pemetaan sungai dan daerah aliran sunga, kemudian dalam bidang geologi misalnya untuk menentukan struktur geologi dan macamnya.
